ANALISIS USAHA PETERNAKAN AYAM PETELUR PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI UD. BELLA JAYA 










2.1 Ayam Petelur 
 
Ayam ras petelur merupakan salah satu jenis komoditi dari subsektor 
peternakan yang mampu dalam mempercepat pembangunan perekonomian 
nasional. Di sisi permintaan, saat ini produksi telur ayam ras baru mencukupi 
kebutuhan pasar dalam negeri sebesar 65% sisanya dipenuhi dari telur ayam 
kampung, itik, dan puyuh (Abidin, 2013). 
Ayam petelur adalah ayam yang mempunyai sifat unggul dalam 
produksi telur atau ayam yang kemampuan produksi telurnya tinggi. 
Karakteristik ayam petelur yaitu bersifat nervous atau mudah terkejut, bentuk 
tubuh ramping, cuping telinga berwarna putih, kerabang telur berwarna putih, 
poproduksi telur tinggi. (sudarmono.2003). Menurut pendapat (Amrullah, 
2004). Ayam petelur terbagi atas tiga jenis ayam yaitu tipe ringan berasal dari 
bangsa white leghorn, tipe medium dari bangsa rhode island reds, dan barred 
plymouth rock dan tipe berat dari bangsa new hampshire, white plymouth 
rock, dan cornish. 
Ayam petelur adalah ayam yang sangat efisien untuk menghasilkan 
telur dan mulai bertelur umur ± 5 bulan dengan jumlah telur sekitar 250--300 
butir per ekor per tahun. Bobot telur ayam ras rata-rata 57,9 g dan rata-rata 
produksi telur hen day 70% (Susilorini dkk., 2009). Ayam ras petelur yang 






yang khusus dipelihara untuk menghasilkan telur dan telah melalui berbagai 
persilangan dan seleksi (Yuwanta, 2004). 
2.2 Corona Virus-19 
Armelia, dkk (2020) melaporkan bahwa peraturan pemerintah tentang 
penerapan PSBB mengakibatkan pembatasan kegiatan masyarakat dan akses 
transportasi, yang memberikan dampak menurunnya konsumsi dan jumlah 
produk yang dibeli oleh masyarakat. Pembatasan akses transportasi 
berdampak pada pendistribusian daging ayam antar kota yang mengakibatkan 
gangguan rantai pasokan atau supply chain management. Tingginya supply 
produk sedangkan demand turun diikuti jatuhnya harga daging yang tidak 
terkendali. 
Tasari, dkk (2021) melaporkan bahwa pada masa pandemi Covid-19 
memberikan dampak pada peternak ayam broiler. Dampak yang dirasakan 
oleh peternak pada masa awal pandemi covid-19 yaitu sulit mendapatkan 
keuntungan, selain itu penurunan harga jual ayam juga terjadi mada awal 
masa pandemi covid-19 dengan nilai Rp. 18.684/kg, berbeda jauh dengan 
harga sebelum pandemi dengan nilai Rp. 20.000/kg, selama masa pandemi 
harga jual ayam mengalami penurunan, hal lain yang menyebabkan 
penurunan adalah menurunnya permintaan konsumen akan daging ayam 
broiler. 
 
Budastra (2020) melaporkan dampak Covid-19 terhadap sektor 






operasional, distribusi dan pemasaran produksi.Tiesnamurti, (2020) 
menyatakan di bidang peternakan, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
memberikan dampak terutama terhadap peternakan komersial. Perlu kajian 
dan teknologi peternakan dan kesehatan hewan yang harus diciptakan 
menghadapi era normal setelah pandemi COVID-19 
2.3 Skala Usaha 
 
Skala usaha sangat terkait dengan ketersediaan input dan pasar. Usaha 
hendaknya diperhitungkan dengan matang sehingga produksi yang dihasilkan 
tidak mengalami kelebihan pasokan dan kelebihan permintaan. Begitu juga 
ketersediaan input seperti modal, tenaga kerja, bibit, peralatan serta fasilitas 
produksi dan operasi lainnya harus dipertimbangkan. Oleh karena itu, dalam 
merencanakan usaha produksi pertanian, maka keputusan mengenai usaha 
menjadi sangat penting (Rusmiati, 2008). 
 
Usaha tani pada skala usaha yang luas lahannya cenderung bermodal 
besar, berteknologi tinggi, dan manajemen modern, sebalikanya usaha skala 
kecil terdapat kemampuan dengan modal yang rendah jumlahnya, 
mengunakan cara tradisional dan sederhana. Hal ini memberikan makna 
sekedar memenuhi kebutuhan konsumsi sendiri dalam kehidupan sehari – 
hari (Soekartawi, 2002). 
 
2.4 Modal / Investasi 
 
Menurut Syamsuddin (2011), Capital Expenditure adalah merupakan 






bahwa pengeluaran tersebut akan memberikan manfaat atau hasil (benefit) 
untuk jangka waktu yang lebih dari setahun. 
Harjito dan Martono (2010) mengatakan bahwa investasi merupakan 
penanaman dana yang dilakukan oleh suatu perusahaan ke dalam suatu aset 
(aktiva) dengan harapan memperoleh pendapatan dimasa yang akan datang. 
Dilihat dari jangka waktunya, investasi dibedakan menjadi investasi jangka 
panjang, investasi jangka menengah, dan investasi jangka pendek. 
Berdasarkan berbagai definisi investasi tersebut, secara singkat investasi 
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh 
keuntungan dimasa mendatang. 
Investasi secara umum diartikan sebagai keputusan mengeluarkan 
dana pada saat sekarang untuk membeli aktiva riil (tanah, rumah mobil, dan 
sebagainya) atau aktiva keuangan (saham, obligasi, reksadana, wesel dan 
sebagainya) yang bertujuan untuk mendapatkan penghasilan yang lebih besar 
dimasa yang akan datang (Haming dan Basalamah, 2003). 
2.5 Biaya Produksi 
 
Taufik, dkk (2013) menjelaskan bahwa biaya produksi merupakan segala 
pengeluaran yang dibutuhkan dan harus dikeluarkan oleh produsen untuk 
memperoleh faktor faktor produksi dan bahan penunjang lainnya yang dapat 







Biaya produksi merupakan hasil penjumlahan biaya tetap dan biaya tidak 
tetap. Biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak meliputi penyusutan 
kandang, penyusutan, peralatan, sewa kandang, dan pajak bumi dan 
bangunan. Biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak plasma meliputi 
biaya bibit ayam, pakan, OVK (obat, vaksin, dan kimia), tenaga kerja, sekam, 
pemanas, listrik, gula, dan retribusi. (Fatoni ,2014). 
2.5.1 Biaya tetap (fixed cost) 
 
Himawati, (2006) menyatakan bahwa biaya tetap merupakan biaya 
yang tidak dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan. Misalnya: gaji, 
sewa tempat, bunga hutang bank, pajak, penyusutan peralatan (depresiasi). 




TFC  = Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap) 
FC = Fixed Cost (Biaya Tetap) 
n = banyaknya input 
 
Biaya penyusutan ini meliputi biaya penyusutan peralatan, kandang, 








D = Depresiasi (Penyusutan) 






Ps       = Price sell (Harga jual) (Rp) 
T = Tahun (Lama pemakaian) 
2.5.2 Biaya tidak tetap (varibel cost) 
 
Himawati, (2006) menyatakan biaya variabel merupakan biaya 
yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang dihasilkan (biaya 
operasi). Misalnya: bahan mentah, komisi penjualan, upah lembur, 
transport dan pakan ternak. 




TVC = Total Variable Cost (Total Biaya Variabel) 
VC = Variable Cost (Biaya Variabel) 
n = banyaknya unit 
 
2.5.3 Biaya total 
 
Himawati, (2006). Menyatakan bahwa biaya total adalah seluruh 
biaya yang korbankan yang merupakan totalitas biaya tetap ditambah 
biaya variable. Rumus yang digunakan untuk menghitung biaya total 
adalah: 




TC = Total Cost (Total Biaya Produksi) 
TFC = Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap) 











Penerimaan pada usaha ayam petelur diperoleh setelah hasil 
produksi dijual yaitu bersumber dari penjualan telur, ayam afkir dan 
kotoran ayam. Penerimaan hasil penjualan telur terdiri dari telur utuh dan 
telur pecah (retak) (Asnawi, 2009). 
Menurut Triana dkk. (2007), penerimaan dari usaha ayam ras petelur 
diperoleh dari produksi telur, penjualan kotoran, dan ayam afkir. 
Penerimaan dari penjualan telur ayam per tahun dihitung berdasarkan 
harga jual per kilogram dikalikan dengan kilogram jumlah telur yang 
diproduksi tiap tahunnya. Harga telur merupakan harga yang berlaku 




Menurut Rasyaf (2002), besarnya pendapatan dari usaha ternak 
merupakan salah satu pengukur yang penting untuk mengetahui seberapa 
jauh suatu usaha peternakan telah berhasil. 
Menurut Soekartawi (2005), Total pendapatan diperoleh dari total 
penerimaan dikurangi dengan total biaya dalam suatu proses produksi, 
maka pendapatan bersih hasil usaha peternakan ayam petelur dalam satu 
bulan produksi dapat dilihat dengan jelas sisa dari penjualan dengan biaya 
yang di keluarkan oleh peternak. 
